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ABSTRACT
The Management of Replacing Elementary School Civil Servant Teachers

in Central Aceh Regency

Hari Prawira

Hariprawirad@gmail.com
Post Graduate Program

Of

Universitas Terbuka

Education is a system which consits from some interelated components.
Therefore, managing each components so that they can run appropriately becomes
necessary. One of the most important aspects of educations is teachers. Teachers
significantly hold important aspect to improve the quality of education and they
become the central in every effort of educational reformations. Based on the data
found by the researcher on pre-survey which was hold in elementary schools in
Central Aceh is the obstacle in distributing civil servant teachers in Central Aceh
regency caused by number of civil servant teachers are going to be retired while
the recruitment of new civil servant teachers is constrained by lack of budget in
local government. This situation causes unbalancing between the need and the
availability of teachers. Local government especially educational department in
Central Aceh Regency is unable to distribute sufficient number of techers for all

schools in this area since it will affect the quality of education in town.

Key words: the management of replacing teacher
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ABSTRAK

ANALISIS PENEMPATAN GURU PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS)
DI SEKOLAH DASAR (SD) NEGERI KABUPATEN ACEH TENGAH

Hari Prawira

Hariprawira4@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen
yang saling bekerja sama dan saling berkaitan. Oleh karena itu diperlukan
pengelolaan khusus untuk masing-masing komponen agar setiap komponen dapat
bekerja dengan baik. Salah satu kompenen penting dalam pendidikan yaitu
pendidik atau guru. Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan
dan mereka berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan,
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada Sekolah Dasar Negeri di
Kabupaten Aceh Tengah, penempatan guru pegawai negeri sipil masih belum
merata. Adapun kendala dalam pemerataan guru Pegawair Negeri Sipil di
Kabupaten Aceh Tengah banyaknya guru yang akan memasuki usia pensiun,
sedangkan untuk merekrut pegawai negeri sipil baru mengalami keterbatasan
anggaran sehingga menimbulkan permasalahan yakni ketidakseimbangan antara
kebutuhan dan ketersediaan guru. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
penempatan guru dan menganalisis kendala pemerataan guru Pegawai Negen
Sipil di Sekolah Dasar Kabupaten Aceh Tengah. Pendekatan penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi Sekretaris Dinass
Pendidikan, Kepala Bidang Mutasi dan Informasi Badan Kepegawaian
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kepala Seksi Mutasi Kepangkatan dan
Jabatan, Kepala Sekolah, Guru Sekolah Dasar, Komite Sekolah, dan Murid
Sekolah Dasar dalam Kabupaten Aceh Tengah. Pemerintah Daerah dalam hal ini
Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah tidak dapat melakukan pemerataan
guru ke semua sekolah yang ada, karena kekurangan jumlah guru Pegawai Negen
Sipil dan akan mempengaruhi kualitas pendidikan di daerah perkotaan.

Kata Kunci : Analisis Penempatan Guru

ii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

PERSETUJUAN TAPM

Judul TAPM . Analisis Penempatan Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Sekolah Dasar (SD) Negeri Kabupaten Aceh Tengah
Penyusun TAPM : Hari Prawira

NIM o 501482917
Program Studi : Magister Administrasi Publik Bidang Minat Administrasi
Publik
Hari/Tanggal . Sabtw21 Juli 2018
Menyetujui:
Pembimbing 11, Pemhimhing L
Dr. Djoko Rahardjo, M.Hum Dr. Edy P‘ﬂ:’(elana, S.IP, M.Si
NIP. 1958062599303 1 002 NIDN. 1307027701

Penguji Ahli

Prof. Muchlis Hamdi, M.P.A, Ph.D

Mengetahui,

\';‘\"

dan Politik

~f"'- oS 4,.}":"1’
b e
= . ™ v
Dr. Darmanto, M. Ed v & Prif.
NIP. 19591027 198603 1 003 Y

Lr7 ¥
zrasuuﬁuu.h-“:w 4
Liy gy pond /5,

e

il

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK
PENGESAHAN

Nama . Hari Prawira

NIM ;501482917

Program Studi  : Magister Administrast Publik Bidang Minat Administrasi

Publik
Judul TAPM . Analisis Penempatan Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di

Sekolah Dasar (SD) Negen Kabupaten Aceh Tengah

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program Magister
{TAPM) Pascasarjana Program Studi Magister Administrasi Publik Bidang Minat
Administrasi Publik Universitas Terbuka Pada:

Hari/Tanggal  : Sabtw?21 Juli 2018

Waktu - 13.30-15.00 Wib

Dan telah dinyatakan LULUS

PANITIA PENGUJI TAPM
Ketua Komisi
Nama: Dr. Sri Listyarini, M.Ed

Penguji Ahli
Nama : Prof. Muchlis Hamdi, M.P.A, Ph.D

Pembimbing 1
Nama: Dr. Edy Putra Kelana, S.IP, M.Si

Pembimbing 11
Nama: Dr. Djoko Rahardjo, M.Hum

iv

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil Alamin, puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya schingga penulis
dapat menyelesaikan Tugas Akhir Program Magister (TAPM) dengan judul
“ANALISIS PENEMPATAN GURU PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) DI
SEKOLAH DASAR (SD) NEGERI KABUPATEN ACEH TENGAH”. Salawat
dan salam disampaikan kepada Rasulullah SAW yang telah membawa pencerahan

kehidupan bagi umat manusia.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan TAPM ini masih terdapat
kekurangan, hal ini disebabkan karena keterbatasan dan kekurangan yang penulis
sadari. Dengan selesainya Tugas Akhir Program Magister (TAPM) ini, penulis
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang
terhormat Dr. Edy Putra Kelana, S.IP, M.Si selaku Pembimbing I dan Dr. Djoko
Rahardjo, M. Hum selaku Pembimbing I, penulis juga mengucapkan terima kasth

kepada :

1. Prof. Drs. Ojat Darojat, M.Bus, Ph.D selaku Rektor Universitas Terbuka,

2. Dr. Liestyodono Bawono Irianto, M. Si, selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas Terbuka;

3. Dr. Lula, M.A, M.Si selaku Kepala UPBJJ-UT Banda Aceh dan seluruh

| jajarannya;

4. Ucapan terima kasih kepada seluruh Dosen Pengajar yang telah memberikan

bekal ilmu yang tidak ternilai harganya;

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

5. Khusus penulis sampaikan kepada ayahanda Sinaria dan ibunda Zainah atas
cinta dan kasih sayang yang telah diberikan, begitu juga adik-adik penulis,
mereka semua tidak pernah bosan memberikan dorongan semangat sekaligus
mendoakan penulis agar dapat menyelesaikan pendidikan;

6. Istri tercinta Sulastri, S.Pd dan anak yang tersayang Qanitha Athaya yang
senantiasa menjadi penyemangat dan motivasi dalam hidup ini;

7. Sekretaris Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah beserta jajarannya,
Kepala Bidang Mutasi dan Informasi Aparatur, Kepala Seksi Mutasi,
Kepangkatan dan Jahatan pada BKPSDM serta Kepala Sekolah dan Guru
Sekolah Dasar Negert Kabupaten Aceh Tengah yang telah bersedia
memberikan data dan informasi schingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian ini;

8. Rekan-rekan seperjuangan Mahasiswa Program Magister Administrasi Publik
Universitas Terbuka Kelas Aceh Tengah.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) imi masih memhutuhkan kritik
dan saran yang berharga dari semua kalangan. Akhirnya, dengan senantiasa
mengharap ridha dan rahmat Allah SWT, akhir kata semoga Tugas Akhir
Program Magister (TAPM) ini membawa berkah bagi pengembangan ilmu

pengetahuan. Amin ya rabbal alamin.

Takengon, Mei12018

Penulis,

Hari Prawira
Nim. 501482917

vil

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

RIWAYAT HIDUP
Nama - Hari Prawira
NIM : 501482917
Program Studi : Magister  Administrasi Publik  Bidang Minat
Administrasi Publik

Tempat/Tanggal Lahir : Aceh Tengah / 06 Februari 1987

Riwayat Pendidikan  : - Lulus MIN 1 Takengon pada tahun 1999
- Lulus MTSN | Takengon pada tahun 2002
- Lulus SMU Negeri 1 Pegasing pada tahun 2005
- Lulus D-IV IPDN pada tahun 2009

Riwayat Pekerjaan :-Tahun 2009 s/d 2010 sebagai staf Bagian Tata
Pemerintahan pada Sekretaniat Daerah Kabupaten Aceh
Tengah

- Tahun 2010 s/d 2011 sebagai Kepala Sub Bagian
Keuangan pada Kantor Camat Linge Kabupaten Aceh
Tengah

-Tahun 2011 s/d 2013 sebagai Kepala Seksi
Ketentraman dan Ketertiban Umum pada Kantor Camat
Linge Kabupaten Aceh Tengah

- Tahun 2013 s/d 2017 sebagai Kepala Sub Bidang
Mutasi, Kepangkatan dan Jabatan pada Badan
Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten
Aceh Tengah

- Tahun 2017 s/d 2017 sebagai Kepala Seksi Perizinan,
Ketentraman dan Ketertiban pada Kantor Camat Atu
Lintang Kabupaten Aceh Tengah

-Tahun 2017 s/d 2017 sebagai Kepala Seksi
Perlindungan Sosial Korban Bencana pada Dinas Sosial
Kabupaten Aceh Tengah

-Tahun 2017 s/d sckarang sebagai Kepala Seksi
Pengembangan Inovasi pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Aceh Tengah.

Takengon, Mei 2018

Penulis,

Hari Prawira
NIM. 501482917

viil

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf
DAFTAR ISI

Halaman
Abstrac .. OO OO U U U O PO U SO OO PUUUU VU PTURUUPURUR |
Abstrak .. et e ettt eaba s eanete st este s et e neebaebsascnranenseneesaseanrseanssnaesassns 1]
LembarPersetu_]uan OO OO OO OO UUSOU OO TRUYUUUPUOI |
Lembar Pengesahan ..o e TV
Pernyataan OO USSR OO U USERRIURUUUURIESRUSURAURIT
Kata Pengantar..............c.ooooiiiiinincce e cneceerenens V1
Riwayat HIAUD ..ot evaaccenee e nvsaenees VT
Daflar IST ..ottt es e 1X
Daftar Bagan ...........coooooiiiiieict et eeses e sere XD
Daftar Tabel ........c.oovveiieee et s e e rerreres e seenaeeees. X
Daftar LAMPITAN .........co.ooooioveiiieievieeceseetes et eee e ee e s seassesseseneeneenae X1

BABI. PENDAHULUAN

' Latar Belakang .............cccocooooereeieonseeeeeeeeseeeecensssnecononeee L
Perumusan Masalah............c.....c..ocoooeivincicccrceeeee. O
Batasan Masalah...................... 6
Tujuan Penelitian. ..............ccoooveviemciicrs e O
Kegunaan Penelifian. ... 7

moOow

BABII. TINJAUAN PUSTAKA

Analisis Penempatan Guru............c..ccooocevvvnvccrnrncciicciccees. 9
Manajemen Sumber Daya Guru ... 11
PendidiKan ..ot 12
Pendidikan Sekolah Dasar............ccoccooiiiiiiieininccccrirccceee. 16
ApararurSipilNegara...........‘..’......................................-............ 25
Pene]xtlan Terdahulu TSSOSO TURURUROUTUOTY - X |
Kerangka BerpiKir ............cccoooovveeiiceeceeerreieeccvsernrcensinecn. 40
Operasionalisasi KOnSep ............ococovrceicencviccmncnmnnicicanens. 42

CTROMmUDOws

BAB III. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian... eererierereeeieerean e 49
Sumber Informasi dan Pemlhhan Informan vrenerearsisesireneennnns 49
Instrumen Penelitian. . et ev e ieetse s annenanene D0
Prosedur Pengumpulan Data OO OO SOV UOURUTTRR. J |
Metode Analisis DAtA.........coocoovivvivrieeiieeerieraesie st e e e eemeennens 53

mUOW >

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian.........ccooooee e cne e 55
B. Hasil .. e et aresenenressasssnesaressesneneees O
C. Pembahasan 71

ix

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
A Kesimpulan..........ccoooiiiiie e, 92
B, SAran ... eranens 33

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

DAFTAR BAGAN
Gambar Halaman
1. Kerangka BerpiKil ..ottt st eeeea e svreranaesaeaeae 47
2. Peta wilayah Aceh Tengah ..o .. 90
3. Grafik Pertambahan Siswa SD di Kabupaten Aceh Tengah ..................... 81

xi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

DAFTAR TABEL

Tabel. Halaman
1. Penelitian Terdahulu ..o, G4
2. Operasional Konsep .. ceereerieevirnieneeee A8
3.  Luas wilayah kecamatan d1 Kabupaten Aceh Tengah SSUUROUURI 3o
4.  Banyak Penduduk dan Sekolah Dasar Negen per Kecamatan SUSUOTUR. 1.
5 Kebutuhan dan ketersediaan guru PNS Sekolah Dasar Neger: di

Kabupaten Aceh Tengah . e 60
6 Rataan rasio penempatan satuan penchdlkan d1 sekolah dasar negen ..... 62
7. Kondisi Guru Kelas PNS di SD Negeri ..o 64
8.  Kondisi Guru mata pelajaran Penjaskes di SD Negeri ... 65
9. Kondisi Guru PNS mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ............ 66
10.  Jumlah Guru PNS yang dan akan dipindahkan pada tahun 2012-2018 .. 67
11. Beberapa SDN tanpa guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah ............ 79

xi1

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran
1. Pedoman Wawancara ...........c..c..occoommrniiieeieiece e eeeesseae s
2. Pedoman Observasi
3. Pedoman Studi Dokumentasi O
4. Dokumentasi Kegiatan Wawancara .................cccooeeeveceneccruinns
5. Dokumentasi Kegiatan Observasi .............ccoooeeeeeeevnvercereniences
6. Dokumentasi Kegiatan Telaah Dokumen
7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  .........occocceeeee,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43464.pdf

Halaman

100
106
107
108
109
110
125

Xiil



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43464.pdf

kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi
setiap warga negara tanpa deskriminasi.

Pendidikan dasar di Kabupaten Aceh Tengah menjadi dua yaitu yang dikelola
oleh pemerintah biasanya disebut Sekolah Dasar Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah
Negeri sedang yang kedua dikelola oleh masyarakat biasannya disebut Sekolah
Dasar Swasta dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta, permasalahan saat ini adalah
pemerataan guru di dacrah-dacrah terpencil di Kabupaten Aceh Tengah
dikarenakan kurangnya guru PNS. Di kabupaten Aceh Tengah sendiri belum
memiliki kebijakan/ qanun tentang penataan dan pemerataan guru.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam bidang pendidikan,
pemerintah Kabupaten Aceh Tengah telah menjamin terselenggaranya pendidikan
dari satuan pendidikan anak usia dini serta satuan pendidikan dasar dan menengah
hingga pada tingkat kecamatan, kelurahan dan desa. Untuk tingkat satuan
pendidiken dasar dalam hal ini sekolah dasar (SD) sampai pada Januari tahun
2018 di Kabupaten Aceh Tengah terdapat 188 Sekolah Dasar Negeri (SDN).
Adapun penyebaran sekolah dasar di Kabupaten Aceh Tengah dijabarkan dalam
Tabel 4 berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Tengah tahun

2017.

57
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Tabel 4. Banyak Penduduk dan Sekolah Dasar Negeri per Kecamatan

No | Kecamatan P:l:;:lﬂ;:lk* Jumlah Desa* J;:]gl::'if*n
1. | Lut Tawar 20.637 18 10
2. | Kebayakan 16.131 20 9
3. | Kute Panang 7.703 24 13
4. | Bebesen 39.437 28 17
5. [ Pegasing 19.962 31 18
6. | Bies 7.247 12 7
7. | Rusip Antara 6.970 16 10
8. | Silih Nara 23.479 33 18
9. | Ketol 12.912 25 22
10. | Bintang 9.671 24 13
11. | Ceiala 9.453 17 10
12. | Atu Lintang 6.629 11 11
13. | Jagong Jeget 10.170 10 8
14. | Linge 10.013 26 22

Total 200.414 295 188

Sumber :  * BPS Aceh Tengah dalam Anghka 2017 (Update Desember 2017)
**Dinas Pendidikan per 18 Januari 2018 (diolah)

Pada setiap kecamatan di Aceh Tengah sudah memiliki satnan pendidikan
seckolah dasar negeri (SDN). Dimana dalam sebaran sekolah dasar pada tiap
kecamatan sangat beragam, untuk kecamatan dengan jumlah sekolah dasar paling
sedikit yaitu di kecamatan Bies dengan 7 unit Sekolah Dasar Negeri, sedangkan
untuk kecamatan dengan jumlah sekolah dasar terbanyak yaitu pada kecematan
Ketol dan Kecamatan Linge sebanyak masing-masing 22 unit Sekolah Dasar
Negeri, kecamatan Pegasing dan Kecamatan Silih Nara dengan masing-masing
sebanyak 18 unit Sekolah Dasar Negeri.

Diketahui bahwa hanya Kecamatan Atu Lintang saja yang memiliki sekolah
dasar pada setiap desa, sedangkan kecamatan lainnya tidak semua desa memiliki
sekolah dasar. Ketiadaan sekolah dasar pada setiap desa dapat mempersulit anak-
anak untuk berjalan kaki yang dapat mencapai beberapa kilometer dari ramahnya,

beberapa daerah yang memiliki wilayah kecil dan prasarana kendaraan yang
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cukup tidak menjad: penghalang akan hal ini, namun depalan dari 14 kecamatan
memiliki wilayah yang luas, seperti halnya kecamatan Linge yang memiliki 26
desa hanya memiliki 22 sekolah dasar dengan luas 176.624,89 ha. Kekurangan imi
dapat dikarenakan jumilah penduduk yang sangat sedikit, sehingga tidak
dimungkinkan membuka sekolah dasar negeri.

Dengan keberadaan Sekolah Dasar yang cukup beragam pada setiap kecamatan
di Kabupaten Aceh Tengah, serta letak sekolah dengan desa-desa atau
perkampungan yang belum mempunyai akses jalan yang baik juga sangat
beragam. Sehingga anak didik yang hendak ke sekolah harus menempuh jarak
yang jauh bahkan alat transportasi tidak ada, terutama kecamatan-kecamatan yang
jauh dari pusat kota. Seperti halnya Kecamatan Ketol dan Kecamatan Linge.
Kecamatan Ketol dan Linge memiliki jumlah sekolah yang lebih banyak, hal ini
disebabkan banyaknya desa dan luasnya daerah kecamatan tersebut yang
menyebabkan pemerintah daerah membangun sekolah agar anak-anak dapat
menjangkau. Keadaan terbalik di kecamatan Lut Tawar, Kebayakan dan
kecamatan Behesen, walau pun memiliki fuas daemah yang tidak terlalu besar,
daerah ini juga memiliki banyak penduduk. Keadaan ini membuat daerah
membangun sckolah yang lebih atau menambah rombel pada sckolah di

kecamatan tersebut,
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B. Hasil Penelitian
1. Penempatan Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kabupaten Aceh
Tengah
Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Mutasi dan Informasi Aparatur
BKPSDM kabupaten Aceh Tengah terkait proses penempatan guru PNS di SD
Negeri, menyatakan bahwa:
“Terdapat beberapa syarat yang harus tersedia dalam penempatan,
pertama adalah permohonan yang bersangkutan, kedua adalah
rekomendasi sekolah yang menerima, ketiga adalah rekomendasi
seckolah lama dan terakhir adalah rekomendasi Dinas Pendidikan.
Namun, dalam beberapa kasus tetap pindah atas kebijakan pemimpin”
Masih terdapat beberapa kasus penempatan yang tidak mengikuti
persyaratan, Hal senada juga disampaikan oleh sekretaris Dinas
Pendidikan kabupaten Aceh Tengah, yang menyatakan bahwa:
“Menjadi tugas kita Dinas Pendidikan untuk mengoptimalkan SDM
yang ada. Penempatan atau mutasi yang kita lakukan juga belum
maksimal sesuai prosedur, setidaknya ada 20 persen penempatan itn

pengaruh politik, dan kita sudah lebih baik dan tahun sebelumnya untuk
manajemen penempatan’

Keadaan pendidikan di Kabupaten Aceh Tengah masih kurang memadai
dari segi tenaga pendidik yang tersebar di 14 kecamatan dengan total 188
sekolah dasar. Hasil penelitian telaah dokumen yang dilakukan pada Dinas
Pendidikan mendapatkan data Kebutuhan dan ketersediaan Guru PNS di
Sekolah Dasar Negen yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kebutuhan dan ketersediaan guru PNS Sekolah Dasar Negen di

Kabupaten Aceh Tengah
No | Kecamatan Kebutuhan | Ketersediaan Kurang | Lebih
Guru Guru
1 | Kec. Lut Tawar 117 116 -1
2 | Kec. Kebayakan 83 91 - 8
3 | Kec. K.Panang 101 76 -25
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4 | Kec. Bebesen 160 172 - 12
5 | Kec. Pegasing 143 126 -17
6 | Kec. Bies 56 55 -1
7 | Kec. Rusip 80 28 -52
8 | Kec. Silih Nara 151 110 41
9 | Kec. Ketol 178 73 -105
10 | Kec. Bintang 104 72 -32
11 | Kec. Celala 81 26 -55
12 | Kec. Atu Lintang 92 21 <71
13 | Kec. Jagong 71 42 -29
14 | Kec. Linge 171 56 -115
Total 1.588 1.064 -544 20

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaien Aceh Tengah 2018

Tabel. menunjukkan tidak meratanya penempatan guru PNS di sekolah-
sekolah dasar, kekurangan terbanyak ada di kecamatan Linge dan
kecamatan Ketol yang melebihi 100 orang guru PNS, sedangkan kecamatan
Kebayakan dan kecamatan Bebesen memiliki kelebihan guru sebanyak 20
orang. Terkait banyaknya kekurangan guru PNS di beberapa kecamatan,
hasil wawancara dengan sekretaris Dinas Pendidikan bahwa:

“Imi masalah utama kita, kekurangan guru PNS karena Aceh Tengah saat

ini tidak bisa membuka penerimaan PNS sampai tahun 2020 dikarenakan

APBD Kabupaten Aceh Tengah yang sudah terpakai lebih dan 50%

untuk belanja pegawai, kita stop penerimaan pegawai termasuk guru. Ini

menjadi kerjaan rumah bersama Dinas Pendidikan, dinas terkait dan

Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Tengah. Saat ini yang dapat

dilakukan untuk kekurangan ini, ada bantian guru dari provinsi dan

kekurangannya kita tutup dengan tenaga kerja honorer”.

Terkait dengan lebihnys guru di Kecamatan Bebesen dan Kecamatan
Kabayakan, hasil wawancara dengan sekretaris Dinas Pendidikan
menyatakan bahwa:

“Saat ini ada permasalahan penempatan guru di Aceh Tengah, masalah

utama itu adalah jumlah guru yang sedikit, sehingga kalau ada sekolah

dasar yang berlehih sedikit dari kebutuhan minimal guru, bisa menjadi
masalah besar. Di Kecamatan Bebesen contohnya yang memiliki 17
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sekolah dasar dan berlebih 12 orang, ada beberapa sekolah di Kecamatan
yang memiliki guru iebih"

Total kebutuhan guru PNS di SD Negerni Kabupaten Aceh Tengah
sebanyak 1.588 orang sedangkan ketersediaan guru PNS sebanyak 1.064
orang. SD Negeri di Kabupaten Aceh Tengah mengalami kekurangan guru
sebanyak 544 orang,

Pada setiap sekolah dasar, terdapat 3 satuan pendidikan guru yaitu guru
kelas, guru Pendidikan Agama Islam dan guru Penjaskes. Dari hasil
pengolahan data dinas pendidikan, manajemen penempatan guru per satuan

pendidikan disajikan pada Tabel 6. berikut ini

Tabel 6. Rataan rasio penempatan satuan pendidikan di sekolah dasar negeri

No | Satuan Pendidikan Rasio Penempatan

1 | Guru Kelas 1 Guru : 1 Rombongan Belajar
Guru Pendidikan Jasmani dan ) .

2 Kesehatan I Guru : 6 Rombongan Belajar

3 | Guru Pendidikan Agama Islam 1 Guru : 6 Rombongan Belajar

Sumber: Dinas Pendidikan
Hasil wawancara kepada Kepala Sekolah SD Negeri 8 Kebayakan yang
memiliki 2 guru PAI dan 2 guru Penjaskes, menyatakan:
“Kami menambah kebutuhan guru PAI dan guru Penjaskes karena
banyaknya siswa, kita memiliki 12 rombongan belajar tahun ini, sehingga
kebutuhan untuk guru mata pelajaran tersebut ditambah. Ini berguna
untuk meningkatkan kuantitas pendidikan anak-anak”
Dari hasil wawancara tersebut, keputusan penambahan kebutuhan guru
PNS mata pelajaran PAI dan Penjaskes adalah untuk peningkatan kualitas
pendidikan, hal senada juga disampaikan kepala sekolah SD Negeri 1 Lut

Tawar, yang menyatakan:
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“Ya, kita memiliki 12 rombongan belajar, jadi kalau hanya 1 guru PAI
dan | guru olahraga atau Penjaskes proses belajar kurang efektif, sekolah
kita saat ini memiliki ! guru PAI dan 2 guru Penjaskes, kita butuh 1 lagi

guru PAI”

Terkait hal ini, hasil wawancara kepada sekretaris Dinas pendidikan

kabupaten Aceh Tengah menyatakan:
“Memang benar, banyak sekolah yang memberikan formasi kebutuhan guru
PAT dan Penjaskes kepada kami. Setiap SD Negert wajib memiliki 1 gur
PAT dan 1 guru Penjaskes disekolahnya, boleh lebih sesuai dengan
kebutuhan. Namun, banyak sekolah lain yang membutuhkan guru tersebut,
ada sekolah yang tidak memiliki satu pun guru PAI dan guru Penjaskes, jadi
kita batasi kepada setiap sekolah yang memiliki banyak siswa, banyak
rombongan belajar paling banyak 2 orang guru pada setiap sekolah untuk
mata pelajaran tersebut”

Di hasil telaah dokumen, diketahui bahwa beberapa sekolah memiliki
lebth dari 12 rombongan belajar, seperti SD Negeri 10 Bebesen yang
memiliki 18 rombongan belajar dengan kebutuhan guru PAI dan guru
Penjaskes masing masing 2 orang. Sedangkan heherapa SD Negen yang

memiliki kurang dari 6 rombel, seperti SD Negen 22 Linge yang memiliki 3

rombel, membutuhan guru PAI dan guru Penjaskes masing-masing 1 orang.

2. Kendala dalam Pemerataan Guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah
Hasil penelitian yang didapat, bahwa terdapat beberapa kendala dalam
pemerataan Guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah, diantaranya adalah
kekurangan guru PNS SD Negeri, Guru PNS yang pensiun, keterbatasan
Anggaran Pemerintah Daerah dan pengamuh sosial guru PNS kota yang
dimutasi ke daerah pedesaan.
a. Kekurangan Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekolah Dasar
Jika dilihat dari kebutuhan guru menurut satnan pendidikannya, maka

guru sekolah dasar terbagi menjadi tiga yaitu guru pendidikan agama,
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pendidikan jasmani dan keschatan serta guru kelas. Dari hasil penelitian,

didapatkan bahwa terdapat kekurangan guru PNS pada ketiga satuan

pendidikan ini.

1) Kecukupan Guru Kelas

Kecukupan Guru Kelas PNS di SD Negeri dapat dihitung dengan

membandingkan antara jumlah guru kelas PNS yang tersedia dikurangi

dengan jumlah romhel sebagai kebutuhan guru kelas. Dari hasil

penelitian, didapatkan data kondisi guru kelas PNS per kecamatan pada

SD Negeri di kabupaten Aceh Tengah dan tersaji pada pada Tabel 7.

berikut ini.

Tabel 7. Kondisi Guru Kelas PNS di SD Negeri

No Nama Jumlah { Jumlah Kebarah G(;"u Kelas
Kecamatan Sekolah | Rombel G‘: I'lll.l PI:; P';:'; Kurang | Lebih
1 2 k] 4 5 6 7 8
1 | Kec. Lut Tawar 10 89 89 30 - 1
2 | Kec. Kebayakan 9 63 63 68 - 5
3 | Kec. K. Panang 13 75 75 54 -21
4 | Kec. Bebesen 17 122 122 128 - 6
5 | Kec. Pegasing 18 167 107 98 -9
6 | Kec. Bies 7 42 42 37 -5
7 | Kec. Rusip 10 60 60 22 -38
8 | Kec. Silih Nara 18 115 115 81 -34
9  Kec. Ketol 22 134 134 64 =70
10 | Kec. Bintang 13 78 78 61 -17
11 | Kec. Celala 10 61 61 17 -44
Kec. Atu
12 Lintang 11 70 70 18 -52
13 | Kec. Jagong 8 53 53 38 ~15
14 | Kec. Linge 22 127 127 47 -80
Total per Kabupaten 188 1.196 1.196 823 -385 12

Sumber: Dinas Pendidikan, Keadaan 18 Januari 2018

Total kebutuhan guru kelas dari data dinas pendidikan didapatkan

bahwa total kebutuhan guru sebanyak 1.196 orang yang tersebar di 14
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kecamatan dan ketersediaan guru pegawai negeri sipil sebanyak 823
orang, schingga sekolah dasar negeri di kabupaten Aceh Tengah
mengalami kekurangan sebanyak 385 orang guru.

Kekurangan terbesar ada di kecamatan Linge sebanyak 80 guru PNS
dan kecamatan Ketol sebanyak 70 guru PNS. Sedangkan terdapat 3 (tiga)
kecamatan dengan jumilah guru kelas PNS berlebih yaitu kecamatan Lut

Tawar sebanyak 1 orang, kecamatan kebayakan sebanyak 5 orang dan

kecamatan Bebesen sebanyak 6 orang.

2) Kecukupan Guru PNS mata pelajaran Penjaskes di SD Negeri

Dari hasil penelitian, didapatkan data kondisi guru PNS mata

pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan (penjaskes) per kecamatan

pada SD Negeri di kabupaten Aceh Tengah dan tersaji pada pada Tabel 8

berikut ini.

Tabel 8. Kondis:1 Guru PNS mata pelajaran Penjaskes di SD Negerni

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

j S
N | | o | e T s T
Guru PNS PNS Kurang | Lebih
1 2 3 4 3 o 7 8
I | Kec. Lut Tawar 10 89 14 14 0
2 | Kec. Kebayakan 9 63 10 13 - 3
3 | Kec. K.Panang 13 75 13 8 -5
4 | Kec. Bebesen 17 122 19 22 - 3
5 | Kec. Pegasing 18 107 18 3 -5
6 | Kec. Bies 7 42 7 8 - 1
7 | Kec. Rusip 10 60 10 3 7
8 1 Kec. Silih Nara 18 115 18 12 -6
9 |} Kec. Ketol 22 134 22 6 -16
10 | Kec. Bintang 13 80 13 5 -8
11 | Kec. Celala 10 6l 10 4 -6
12 E;anAgt“ 11 70 11 3 8
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No Nama Jumlah | Jumlah Guru Penjaskes
Kecamatan Sekoiah | Rombe!l | Kebutubhan | Guru
Guru PNS PNS Kurang } Lebih
13 | Kec. Jagong 8 53 9 3 -6
14 | Kec. Linge 22 127 22 4 -18
Total per Kabupaten 188 1198 196 118 -85 7

Sumber; Dinas Pendidikan, Keadaen 18 Januari 2018

Total kebutuhan guru PNS mata pelajaran Penjaskes di kabupaten

Acch Tengah sebanyak 196 orang dengan ketersediaan guru PNS

sebanyak 118 orang, sckolah dasar negeri di kabupaten Aceh Tengah

mengalami kekurangan guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan

Kesehatan sebanyak 85 orang.

Terdapat 3 (tiga) kecamatan dengan guru Penjaskes berlebih 7 (tujuh)

orang yaitu kecamatan Kebayakan sebanyak 3 guru, Bebesen sebanyak 3

guru dan kecamatan Bies sebanyak 1 guru.

3) Kecukupan Guru Pendidikan Agama Islam PNS di SD Negeri

Dari hasil penelitian, didapatkan data kondisi guru PNS mata

pelajaran pendidikan agama Islam (PATI) per kecamatan pada SD Negeri

di kabupaten Aceh Tengah dan tersaji pada pada Tabel 9. berikut ini.

Tabel 9. Kondist Guru PNS mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

No Nama Jumlah | Jumlsah Guru Pendidikan Agama Istam
Kecamatan Sekolah { Rombel | Kebutuhan | Guru
Guru PNS PNS Kurang | Lebih

1 2 3 4 5 6 7 8

1 | Kec. Lut Tawar 10 89 14 12 -2

2 | Kec. Kebayakan 9 63 10 10 0

3 | Kec. K.Panang 13 75 13 14 - 1

4 | Kec. Bebesen 17 122 19 22 - 3

5 | Kec. Pegasing 18 107 18 15 -3
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6 | Kec. Bies 7 42 7 10 - 3
7 1 Kec. Rusip 10 60 10 3 -7

8 [ Kec. Silih Nara 18 115 I8 17 -1

9 | Kec. Ketol 22 134 22 3 -19

10 | Kec. Bintang 13 80 13 6 -7

11 | Kec. Celala 10 61 10 5 -5

12 E;cﬁ:gm I 70 11 0 11

13 [ Kec. Jagong 8 53 9 1 -8

14 { Kec. Linge 22 127 22 5 -17
Total/Kabupaten 188 1198 196 122 -80 7

Sumber: Dinas Pendidikan, Keadaan 18 Januari 2018

Total kebutuhan guru PNS mata pelajaran agama Islam di kabupaten

Aceh Tengah sebanyak 196 orang dengan ketersediaan guru PNS

sebanyak 122 orang. Sekolah dasar di kabupaten Aceh Tengah

mengalami kekurangan guru PNS mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam sebanyak 80 orang.

Terdapat 3 (tiga) kecamatan dengan guru Pendidikan Agama Islam

berlebih 7 (tujuh) orang yaitu kecamatan Bebesen, Bies dan kecamatan

Kute Padang.

b. Guru Pensiun

Dari hasil telaab dokumen di Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh

Tengah didapatkan data jumlah Guru PNS yang telah pensiun dan tahun

2012 sampai tahun 2018 bulan Maret dan yang akan pensiun sampai

akhir tahun 2018. Data pensiun guru PNS seckolah dasar negeri disajikan

pada Tabel 10. berikut ini.
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Tabel 10. Jumlah Guru PNS yang dan akan pensiun pada tahun 2012-2018

No Tahun Jumiah Pensiun
1 2 3
1. 2012 25
2. 2013 31
3. 2014 30
4, 2015 31
5. 2016 35
6. 2017 42
7. 2018 — Maret 21
8. 2018 akan pensiun 52

Total 267

Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Aceh Tengah

Dari data guru PNS yang pensiun mulai tahun 2012 sampai tahun 2017

setidaknya sudah 194 guru PNS yang pensiun dan 73 guru pada tahun 2018.

B. Pembahasan

1. Penempatan Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kabupaten Aceh

Tengah
Kewenangan Pemerintah Kabupaten/Kota dalam hal pemindahan
pendidik dan tenaga kependidikan telah diatur dalam Permendiknas Neo. 20
Tabun 2010 yang disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
38 Tahun 2007, dimana salah satu poinnya menyebutkan bahwa “pendidik
dan tenaga kependidikan yang diangkat oleh pemerintah atau pemenntah
daerah dapat dipindahtugeskan antar kabupaten, kota, kecamatan, maupun
antar satuan pendidikan karena alasan kebutuban satuan pendidikan”.
Dengan kata lain, penempatan guru PNS ke suatu daerah atau sekolah
tidak dapat dilakukan secara sepibak karena harus sesuai dengan

kebutuhan.
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Manajemen penataan dan pemerataan guru PNS juga telah diatur dalam
Juknis Surat Keputusan Bersama (SKB) 5 Kementrian tahun 2011.
Peraturan tersebut mengamanatkan pemerintah dacrah melakukan
verifikasi data guru dan analisis kebutuban guru disetiap satuan
pendidikan. Selanjutnya menyediakan peta guru yang menginformasikan
kelebihan dan/atau kekurangan guru PNS di wilayahnya, untuk kemudian
segera ditindak lanjuti jika terdapat kekurangan atau kebutuhan guru
melalui sistim perekrutan, penempatan dan pemindahan guru antar satuan
pendidikan berdasarkan Petunjuk Teknis.

Penempatan dan pemerataan guru PNS tidak teriepas dari kebutuhan
guru PNS pada suatu sekolah, sekolah yang mengalami kekurangan akan
meminta pemenchan guru pendidik agar proses belajar mengajar. Secara
menyeluruh, masih terdapat banyak kekurangan guru PNS sebanyak 544
orang.

Menurut Ngalim (2007):
Terjadinya kekurangan guru seringkali merefleksikan adanya ketersediaan
guru vang tidak sesuai dengan kebutuhan atau adanya ketidaksesuaian
dalam penempatan guru.

Sesuai pernyataan Hartani (2011) dalam menghitung kebutuhan guru
harus berdasarkan pada enro/ment sekolah, jumlah jam per minggu, beban
mengajar penuh guru, besar kelas yang dianggap efektif, jumlah guru yang
ada, jumlah guru yang akan pensiun, dan jenjang sekolah. Pada tingkat SD
harus terdapat guru kelas, guru agama, dan juga guru penjas. Sesuai dengan

peraturan bahwa jumlah jam mengajar oleh guru minimal adalah 24 jam per
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minggu. Untuk usia pensiun adalah pada usia 60 tahun. Hal tersebut sesuai
dengan UU No. 4 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

Pada penelitian ini yang dilihat dari Tabel 5. bahwa terdapat 2 kecamatan
yang memilikt ketidaksesuaian dalam penempatan guru karena berlebih
sebanyak 20 orang. Penumpukan ini terjadi di pusat kota kabupaten Aceh
Tengah, yakni kecamatan Bebesen dan kecamatan Kebayakan Namun, tentu
saja jika pemerataan dilakukan maka kekurangan guru juga tidak berubah
secara signifikan karens kekurangan yang sangai banyak. Sehingga unsur
utama dalam kekurangan guru PNS di kabupaten Aceh Tengah bukanlah
ketidaksesuaian dalam penempatan guru namun lebih kepada
ketidakmampuan pemerintah daerah dalam merekrut tenaga pendidik guru
PNS di lingkungan Sekolah Dasar Negeri.

Sesuai dengan Petunjuk Teknis Peraturan 5 Menteri tentang Penataan
dan Pemerataan Guru Pegawai Negeri Sipil dijelaskan, bahwa Setiap
Sekolah Dasar (SD) harus mempunyat guru kelas sesuai dengan jumlah
rombel atau kelas yang ada, serta harus mempunyai minimal satu guru
pendidikan agama dan satu guru pendidikan jasmani pada setiap sekolah
dasar. Manajemen penempatan ini sudah berlaku di Kabupaten Acch
Tengah walau pun banyak yang belum terpenuhi. Hasil telaah data, bahwa
banyak sckolah dasar di Kabupaten Aceh Tengah menerapkan bukan 1
sekolah 1 guru penjaskes dan guru PAI, namun menerapkan 1 guru
penjaskes dan guru PAI ditentukan oleh banyaknya rombel dengan batasan

2 guru Penjaskes dan 2 guru PAI setiap sekolah.
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Ketidakmerataan penempatan guru PNS dapat berdampak pemberian
sanksi oleh Kementenan Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi kepada pemerintah kabupaten berupa penundaan pemberian
formasi penerimaan calon guru PNS yang dapat berdampak buruk terhadap
ketersediaan guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah, sehingga menjadi
tanggungjawab yang besar bagi pemda untuk segera mengoptimalisasi

penempatan guru PNS di SD Negen.

2. Kendala dalam Pemerataan Guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah
a. Kekurangan Pegawai Negeri Sipil (PNS) Guru Sekolah Dasar

Dan Tabel 5. menunjukkan bahwa kekurangan jumlah guru terjadi pada
12 dar1 14 Kecamatan yang terdapat di Kabupaten Aceh Tengah sebanyak
544 guru PNS pada tiga satuan pendidikan yaitu guru kelas, guru mapel
pendidikan jasmani dan kesehatan serta guru pendidikan agama Islam.
Pendistribusian guru yang terjadi di kabupaten Aceh Tengah tidak sesuai
dengan jumlah kebutuhan untuk memenuhi rombongan belajar yang ada.
Jika di lihat dari kondisi guru kelas di SD Negeri pada Tabel 7. Terdapat
tiga kecamatan sekitaran kota yaitu Kecamatan Lut Tawar, Kecamatan
Kebayakan dan Kecamatan Bebesen yang jumlah gurunya dalam melebihi
rombongan belajar yang ada, dimana guru kelas PNS sebanyak masing-
masing 90, 68 dan 128, dimana tiga kecamatan tersebut dengan
rombongan belajar sebanyak masing-masing 89, 63 dan 122, Sedangkan
sekolah-sekolah di kecamatan yang lain jumlah guru yang ada tidak
memenuhi kebutuhan rombongan belajar yang ada, sebagai contoh di

Kecamatan Limge dan Kecamatan Ketol dengan jumlah rombongan belajar
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masing-masing sebanyak 127 dan 134, sedangkan guru kelas yang
ditempatkan hanya sebanyak 47 guru dari 22 unit Sekolah Dasar Negeri di
Kabupaten Linge dan sebanyak 64 guru dari 22 unit Sekolah Dasar Negeri.
Diketabui babwa semakin jauh kecamatan dari daerah ibukota Kabupaten
Aceh Tengah maka kesenjangan persediaan Guru PNS semakin besar.

Dilihat dan kondisi ketersediaan guru PNS yang berlebib, guru kelas
pada Tabel 7. scbanyak 12 orang di 3 (tiga) kecamatan, guru mata
pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan pada Tabel 8. sebanyak 7
orang di 3 (tiga) kecamatan dan guru Pendidikan Agama Jslam pada Tabel
9. Sebanyak 7 orang di 3 (tiga) kecamatan. Kelebihan dapat diartikan
keborosan atau ketidakefektifan karena SDM vyang seharusnya dapat
ditempatkan di tempat yang mengalami kekosongan menjadi sia-sia dan
menambab kekurangan guru.

Pemerintah dan Pemerintah Daerah memitiki tugas yang tidak mudah
dalam mengatasi kesenjangan ketersediaan Guru PNS di SD Negen
khususnya di daerah terluar Kabupaten Aceh Tengah. Perhitungan yang
dilakukan untuk kebutuhan guru berdasarkan SKB 5 Menteri tentang
penempatan pada sekolah dasar disesuaikan dengan jumlah rombongan
belajar. Melihat dari peraturan tersebut, jumlah minimal guru yang harus
ditempatkan pada sckolah dasar seperti di kecamatan Linge adalah
sebanyak 171 orang guru, sedangkan jumlah guru yang ada saat ini
sebanyak 56 orang maka kecamatan Linge masih mengalami kekurangan
guru sebanyak 115 orang. Sekolah dasar di kecamatan Linge yang

mengalami kekurangan jumiah guru harus mengampu untuk mengajar
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lebih dari satu rombongan belajar untuk satu guru dan tentunya akan
mempengaruhi kualitas, efektifitas dan efisiensi belajar dan mengajar di
kecamatan tersebut.

Jumlah rombongan belajar (rombel) dan guru kelas pada sekolah dasar
negeri per kecamatan di Kabupaten Aceh Tengah dapat dilihat pada Tabel
7. di dapatkan bahwa Kabupaten Aceh Tengah saat ini memiliki guru yang
sangat terbatas dan pendistribusiannya pada sekolah-sekolah dasar yang
kurang merata sesuai kebutuhan, seperti pada kecamatan Ketol dan
Kecamatan Linge yang berada pada daerah terluar di Kabupaten Aceh
Tengah, memiliki jumlah sekolah yang sama dan jumlah rombel yang
sedikit berbeda tetapi mengalami kekurangan guru yang sangat signifikan,
keadaan penyebaran yang tidak merata ini akan menjadi dasar masalah
dalam kegiatan pendidikan yang berlangsung di sekolah dan menjadi
hambatan dalam pengembangan keprofesian guru yang berkelanjutan, hal
inilah yang menjadi pendorong terbitnya Peraturan Bersama 5 Menten
mengenai Penataan dan Pemerataan guru PNS yang mendorong setiap
pemerintah  daerah untuk secara sungguh-sungguh memperhatikan
ketersediaan, penyebaran dan kesesuaian guru disetiap jenjang dan jenis
pendidikan.

Dalam proses belajar mengajar bagi sekolah-sekolah yang kekurangan
guru, tentu akan menjadi kurang maksimal serta menjadi tidak efesien.
Sehingga akan dapat mempengaruhi perkembangan sumber daya manusia
(SDM) anak didik, karena dalam proses belajarnya di sekolah tidak

diperoleh secara maksimal sesuai dengan jam belajar yang telah ditetapkan
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oleh pemerintah. Seperti hasil wawancara dengan salah satu guru SD
Negeri 22 di Kecamatan Linge mengatakan bahwa:

Dilakukan dengan cara merotasi ansk-anak didik pada saat kegiatan

belajar mengajar, dalam satu kelas akan di gabung antara kelas 1 (satu)

dan kelas 2 (dua), kelas 3 (tiga) dan kelas 4 (empat), kelas 5 (lima) dan
kelas 6 (enam), setelah mengajarkan materi dikelas yang pertama baru
melanjutkan kegiatan mengajar untuk kelas yang kedua.

Pola penggabungan kelas dalam melaksanakan proses belajar mengajar
yang terjadi di SD Negeni 22 Linge merupakan cerminan dalam proses
belajar mengajar pada setiap sekolah-sekolah dasar yang masih memiliki
masaiah kekurangan tenaga guru yang cukup besar. Keadaan ini akan
sangat mempengaruhi hasil dari proses belajar yang berlangsung, dimana
tingkat pemahaman akan materi yang diajarkan kepada murid di kelas
menjadi kurang dan tidak maksimal. Bahkan tingkat pengetahuan mereka
akan berbanding terbalik dengan anak-anak yang sekolah diperkotaan atau
sekolah yang secara jumlah tenaga pendidik cukup memadai.

Keterbatasan Pemerintah Daerab terhadap pengadaan PNS guru
menjadi faktor utama kekurangan guru PNS dan tidak meratanya
penyebaran atau penempatan guru di Kabupaten Aceh Tengah. Walau pun
dalam UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal
41 ayat 3 discbutkan bahwa “pemerintah dan pemerintah daerah wajib
memfasilitasi satuan pendidikan dengan pendidik dan tenaga kependidikan
yang diperlukan untuk menjamin terselenggaranya pendidikan yang
bermutu”, Mengacu pada kondisi riil dilapangan tentang keadaan jumlah
guru PNS yang sangat minim pada beberapa sekolah yang terjadi di

Kabupaten Aceh Tengah, ini berarti pemerintah maupun pemerintah
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kabupaten belum secara baik memenuhi kewenangan yang telah
diberlakukan seperti yang disebutkan dalam pasal 41 ayat 3 UU No 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, untuk memfasilitasi
serta memenuhi kebutuhan tenaga pendidik yang memadai guna
mewujudkan pendidikan yang bermutu di Kabupaten Aceh Tengah.

Layanan pendidikan yang sangat dibutuhkan terutama di daerah-daerah
terpencil menjadi tidak maksimal yang seharusnya sekolah menjadi salah
satu faktor penentu baik tidaknya sumber daya manusia (SDM) di suatu
daerah dan mempengaruhi laju perturnbuhan daerah tersebut seperti yang
diungkapkan oleh Jhingan (2006) bahwa guna mencapai sumber daya
manusia (SDM) vyang berkualitas, maka dibutuhkan beberapa upaya
diantaranya adalah dengan melakukan pengembangan sumber daya
manusia,

Kuantitas yang tidak mencukupi serta kualitas pendidikan yang kurang
baik akan menghasilkan SDM yang kurang baik dan dapat memperlambat
pertumbuhan daerah. Di daerah terpencil, sekolah merupakan satu-satunya
tempat dimana anak-anak bangsa dapat belajar dikarenakan profesi orang
tua yang bekerja di pertanian dan perkebunan harus bekepa dari pagi
sampai sore serta pendidikan orang tua yang rendah atau bahkan buta
huruf menjadikan sekolah sebagai satu-satunya tumpuan pendidikan
membuat kebutuhan sekolah dasar menjadi titik kritis peningkatan
peradaban manusia terutama di daerah terpencil.

Keadaan saat ini, masih ada masyarakat yang tergolong buta huruf, hal

ini menjadi tumpuan bahwa pendidikan sangat penting di suatu daerah,
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menunjukkan pula bahwa pendidikan di Kabupaten Aceh Tengah masih
belum optimal. Oleh karena itu pemerintah selaku pembuat kebijakan
perlu untuk mengkaji ulang secara baik penempatan guru yang merata
khususnya pada dacrah-dacrah terpencil, sehingga proses belajar anak
dapat maksimal di sckolah. Berbeda dengan anak-anak yang sekolah
diperkotaan yang memiliki kemampuan ekonomi yang cukup dan tingkat
pendidikan orang tuanya yang baik, sclain itu guru di sekolah memadai
dengan sarana prasarana yang lengkap, dan tidak sedikit orang tua
memberi atau membayar layanan belajar tambahan diluar jam sekolah.

Dengan fenomena seperti ini, pemerintah Kabupaten Aceh Tengeh
penting untuk mengambil sebuah langkah atau menetapkan kebijakan yang
tepat untuk memperhatikan anak-anak yang bersekolah di pedalaman yang
mana pada sekolah tersebut jumlah gurunya sangat terbatas dan sarana
prasarana yang terbatas pula.

Ketersediaan guru PNS beberapa daerah di Kabupaten Aceh Tengah
sudah sangat mempnhatinkan, dibeberapa Sekolah Dasar Negeri
dibeberapa kecamatan sama sekali tidak memiliki guru PNS. Data sekolah

dasar yang tidak memiliki guru PNS sama sekali disajikan pada Tabel 11,

sebagai berikut.

Tabel 11. Beberapa SDN tanpa guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah.

Jumlah | Kebutuhan | Ketersediaan

No. | Nama Sekolah Kecamatan Rombel | Guru* Guru PNS**
1 | SDN 10 Rusip Antara Rusip Antara 6 8 0
2 [ SDN 18 Silih Nara Silih Nara 6 8 0
3 | SDN 20 Ketol Ketol 7 9 0
4 | SDN 21 Ketol Ketol 6 8 0
5 | SDN 22 Ketol Ketol 5 7 0
6 | SDN 4 Atu Lintang Atv Lintang 7 9 0
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Jumlah | Kebutuhan | Ketersediaan

No. | Nama Sekolah Kecamatan Rombel | Guru® Gura PNS**
7 | SDN 9 Atu Lintang Atu Lintang 6 8 0
8 | SDN 10 Atu Lintang Atu Lintang 6 8 0
9 | SDN 20 Linge Linge 5 7 0
10 | SDN 21 Linge Linge 6 8 0
11 [ SDN 22 Linge Linge 3 5 0

Sumber: Dinas Pendidikan (update 18 Janvari 2018) diolah
* 1 guru agama, 1 guru Penjaskes, selebihnya guru kelas
** Guru Kelas, Guru Agama dan Guru Penjaskes

Dan data Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah, terdapat
setidaknya 11 SDN di Kabupaten Aceh Tengah yang tidak memiliki Guru
PNS dan sebanyak 33 sekolah SDN yang hanya memiliki 1 sampai 2 orang
PNS di sekolah tersebut.

Ketersediaan guru di sekolah yang akan mendidik dan mengajar masih
kurang terutama sckolah yang jauh dari pusat kota Kabupaten Aceh
Tengah, dengan jumlah guru yang kurang pada setiap sekolah tentu akan
mempengaruhi proses belajar anak didik menjadi tidak maksimal. Hal i
sesuai dengan hasil penelitian dari Gigona (2017) yang menyatakan babwa
kekurangan guru PNS berdampak pada proses belajar mengajar. Respon
yang diperoleh cukup signifikan yakni 77,8% dengan pertimbangan
efektifitas dan efeisiensi pelaksanaan proses belajar siswa. Aspek ini
harusnya diutamakan mengingat muara dan keseluruhan proses penataan
dan pemerataan guru PNS ini adalah pemenuhan standar pelayanan
minimal pendidikan di sekolah. Dampak lain adalah jam wajib mengajar
guru PNS terganggu dengan angka signifikan yakni 72%.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pejabat Dinas Pendidikan

Kabupaten Aceh Tengah mengatakan bahwa:
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pendidik (guru PNS) sekolah dasar negeri di Kabupaten Aceh Tengah
sebanyak 1.064 orang guru PNS, sedangkan berdasarkan data Dinas
Pendidikan menggambarkan kebutuhan guru sekolah dasar di Kabupaten
Aceh Tengah untuk mendukung proses pendidikan yang bermutu
memerlukan tenaga pendidik sebanyak 1.588 orang guru, melihat bahwa
ketersedian guru belum memenuhi kebutuhan yang diperlukan, maka
kekurangan guru PNS Sekolah Dasar Negan di Kabupaten Aceh Tengah
sampai saat ini sebanyak 544 orang guru dan tercatat 20 orang guru PNS
menjadi sta-sia karena tertumpuk atau beriebih di dua sekolah.

Dari data Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah, dengan total
sekolah sebanyak 188 sekolah dan jumlah siswa sekolah dasar sebanyak
20.149 siswa serta 1.198 rombel, kabupaten Aceh Tengah hanya memiliki
1.064 guru pendidik sekolah PNS dengan kebutuhan guru PNS sebanyak
1.588, karena terkendala tidak dapat menambah jumlah PNS, Pemerintah
kabupaten Aceh Tengah mempnoritaskan optimalisasi pendidikan di
dacrah perkotaan dengan mempertimbangkan efesiensi dan efektivitas
proses belajar mengajar di perkotaan. Dan data gambar 3. Kabupaten Aceh
Tengah perlu mengantisipasi kenaikan jumlah siswa yang berdampak pada
kenaikan rombongan belajar, jumlah ruang kelas dan ketersediaan guru
kelas dan guru mata pelajaran terutama pengganti guru-guru yang
berkurang karena usia pensiun, menurut Dakir (1989:208) perlu
memperhatikan jumlah siswa pada permulaan tahun, jumlah rata-rata
presentase mengulang pada tahun-tahun sebelumnya, dan jumlah rata-rata

prosentase pindah sekolah pada tahun sebelum-sebelumnya.
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Pertimbangan efektivitas dan efisiensi terhadap prioritas pendidikan
diperkotaan karena sebagian besar tenaga pendidik memang berasal dari
perkotaan, kuantitas siswa yang lebih banysk dan sarana prasarana yang
lebih lengkap. Dengan pertimbangan ini dan kondisi dimana kekurangan
sebanyak 544 guru PNS, membuat sekolah-sekolah dasar di daerah yang
jauh dani perkotaan banyak kekurangan guru. Saat ini, solusi yang
dilakukan oleh sekolah adalah mempekerjakan tenaga honor dengan dana
Banduan Operasional Sekolah (BOS), atau bantuan tenaga honor dari
pemerintah provinsi Aceh.

Kekurangan guru utamanya disecbabkan tidak adanya rekrutmen, dalam
hal ini kendalah utama adalah masalah pendanaan. Dalam peraturan lima
menteni tentang penataan dan pemerataan guru egawai negeri sipil Bab V]
Pasal 7 ayat (3) bahwa Pendanaan penataan dan pemerataan guru PNS
antarsatuan pendidikan, antarjenjang, atau antarjenis pendidikan
antarkabupaten/kota, atau antarprovinsi pada satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten/kota dibebankan pada APBD
kabupatervkota sesuai dengan mekanisme yang berlaku. Penambahan
tenaga pendidik PNS otomatis akan menambah pengeluaran APBD
kabupaten. Batas kabupaten mengadakan rekrutmen PNS berdasarkan
kekuatan APBD kabupaten adalah sebesar 50% dan total APBD untuk
belanja pegawai. Kabupaten Aceh Tengah sudah tidak dapat mengadakan
rekrutmen PNS terutama guru sekolah dasar karena telah menggunakan

lebih dari 50% APBD kabupaten untuk belanja pegawai.
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Penempatan guru juga senng terkendala oleh SDM dan efek dan
penempatan guru tersebut. Mundi’U (2013) dalam tulisannya menyatakan
bahwa ada dua pertimbangan dalam penempatan guru yaitu pertimbangan
kemanusian, efisiensi dan efektifitas. Penempatan guru dengan cara
memindahkan guru tersebut dan kota tempat ia tinggal, sama dengan
memindahkan keluarga, aset-aset seperti sosial, budaya, ekonomi dan
lainya. Sangat banyak pertimbangan yang harus dilakukan untuk
melakukan pemindahan. Hal ini dikarenakan keinginan guru seperti berada
dekat dengan keluarga atau tempat tinggal mereka. Menurut Behrstock dan
Clifford (2010) dalam Ginoga (2017) membenarkan teori (Loeb &
Reininger, 2004) bahwa bagaimanapun guru lebih suka mengajar ditempat
asal mereka. Kepindahan guru sebagai akibat dari dorongan dalam din
(keinginan) individu guru untuk berada dekat dengan daerah asal. Maka,
inilah salah satu tantangan pemerintah jika mendistribusikan guru ke
wilayah tempat tugas yang jauh dari tempat tinggal mereka.

Pemda harus mempertimbangkan dan memastikan bahwa guru yang
akan dipindahkan diberi jaminan ekonomi lebih baik, sedangkan dt
Kabupaten Aceh Tengah sendiri, tunjangan dan rumah tempat tinggal telah
diberikan agar guru mau bertahan di daerah terpencil, namun setelah
beberapa lama dimutasi/ditugaskan, guru tersebut meminta kembali ke
kota dengan berbagai alasan, bahkan menolak atau meninggalkan

tunjangan untuk daerah terpencil guna pindah ke kota,
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b. Guru Pensiun
Sampai saat ini, belanja pegawai APBK Aceh Tengah masih lebih dari
50% dan tidak memungkinkan diadakannya seleksi Penerimaan Pegawai
Negeri Sipil guru walau pun sangat dibutuhkan, sehingga tenaga PNS guru
akan terus berkurang. Pada Tabel 10. menunjukkan dari total 267 guru
PNS yang penstun, sebanyak 126 guru merupakan guru kelas, 81 guru
agama, 3 guru penjaskes, 35 kepala sekolah.

Angka pensiun bertambah pada tahun 2018 cukup besar jika dilihat dari
tahun-tahun sebelumnya sebanyak 73 guru. Seharusnya, angka pensiun ini
juga menjadi salah satu dasar untuk melakukan rekrutmen pada tahun
berikutnya demi mengatasi kekurangan guru karena pensiun, akibat tidak
adanya penambahan guru PNS, kesenjangan antara jumlah guru yang ada
dan jumlah guru yang scharusnya ada dari tahun ke tahun akan semakin

besar.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan secara deskriptif mengenai “Analisis

penempatan guru Pegawai Negen Sipil (PNS) Sekolah Dasar (SD) Negerni di

Kabupaten Aceh Tengah” dapat distmpulkan sebagai berikut:

1. Penempatan dan pemerataan guru PNS tidak terlepas dan kebutuhan gurn
PNS pada suatu sekolah dan penempatan guru PNS di kabupaten Aceh
Tengah masih belum merata karena sebanyak 11 Sekolah Dasar (SD)
Negeri yang tidak memiliki sath pun tenaga pendidik gumm PNS
sedangkan ada 3 kecamatan yang kelebiban guru PNS batk guru kelas
atau pun guru mata pelajaran.

2. Adapun yang menjadi kendala dalam pemerataan Guru PNS di Kabupaten
Aceh Tengah adalah banyaknya guru PNS SD Negeri yang masuk usia
pensiun, sedangkan untuk merekrut PNS yang baru mengalami
keterbatasan Anggaran Pemerintah Daerah. Untuk mengatasi kekurangan
guru, sekolah menggunakan 15% dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) untuk mengangkat guru kontraksebagai tenaga pendidik, termasuk
guru PNS mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan serta guru
PNS mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Disamping itu,
penempatan gure PNS di kabupaten Aceh Tengah masih terkendala dari
ketersediaan jumlah PNS yang kurang, Belanja Pegawai sudah lebih dan
50% ABPD kabupaten schingga tidak dapat menambah jumlah PNS gury,

sedangkan Dinas Pendidikan hanya mempnoritas ketercukupan guru PNS
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di sekitar perkotaan sehingga daerah yang jauh dari perkotaan mengalami
kekurangan guru.
B. Saran

|. Pemerintah daerah kabupaten Aceh Tengah bekerja sama dengan Dinas
Pendidikan dapat memaksimalkan penempatan guru PNS yang ada di
perkotaan ke daerah-daerah yang tidak memiliki guru pendidik PNS sama
sekali di daerah terpencil.

2. Terhadap banyak guru PNS yang pensiun diharapkan kepada pemerintah
agar mengusulkan formasi kebutuhan guru ke MenpanRB dan sambil
menunggu adanya guru PNS, diharapkan dapat memaksimalkan

pemberdayaan guru kontrak.
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Lampiran 1, Pedoman Wawancara
Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah

Nama Informan

Jabatan Informan

Instansi Informan

Tanggal wawancara :
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No

Pertanyaan Wawancara

Jawaban

1.

Bagaimana reknitmen ASN Guru
SD Negeri?

Apa langkah yang diambil untuk
mengatasi kekurangan guru di
sekolah-sekolah?

Apakah Pemerintah Kabupaten
Aceh Tengah memiliki
kebijakan/aturan/qanun terhadap
penempatan ASN guru?

Apakah dinas melakukan seleksi
ASN guru SD negeri?

Bagaimana prosedur
penugasan/penempatan gury
ASN ke daerah terpencil atau ke
sekolah yang kekurangan guru
ASN?

Faktor-faktor apa saja yang
menghambat penyebaran dan
penempatan guru di Aceh

Tengah?

Apa alasan guru ASN tidak may
dipindahkan ke daerah terpencil
atau ingin dipindahkan ke daerah
perkotaan/dekat dengan daerah
perkotaan?
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No | Pertanyaan Wawancara

Jawaban

8, Apakah dinas memberikan
imbalan berupa finansial atau
rumah dinas kepada guru ASN
yang mau mengajar di daerah
terpencil?

9. Apakah ada program dari dinas
untuk pengembangan guru
seperti peningkatan jenjang
pendidikan?

10. | Apakah ada program dari dinas
untuk pengembangan guru
seperti pelatihan?

Il. | Mengapa masih ada guru ASN
yang berada dibawah klasifikasi
pendidikan minimum DIV/S1?

12. | Mengapa masih ada sekolah yang
tidak memiliki satu pun guru
pendidik berstatus ASN pada SD
Negen?

13. | Apa solusi anda untuk menangani
kekurangan guru ASN di
Kabupaten Aceh Tengah?
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Kepala Sekolah Dasar Negeri di Kahupaten Aceh Tengah

Nama Informan
Jabatan Informan
Instansi Informan

Tanggal wawancara :

No | Pertanyaan Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana ketersediaan guru
untuk setiap mata pelajaran?

2. | Apa yang dilakukan sekolah
jika guru kurang dalam proses
mengajar, apakah ada
penggabungan kelas?

3. | Apakah ruangan kelas dan
meja serta kursi mencukupi
bagi mund dan guru?

4. | Bagaimana kualifikasi dan
kompetensi guru?

5. | Apakah ada pengembangan
karir guru berupa peningkatan
jenjang pendidikan?

6. | Apakah ada pelatihan khusus
yang diberikan kepada guru
kelas, guru agama dan
penjaskes?

7. | Apakah dilakukan evaluasi
kinerja guru?

8. | Bagaimana jam kerja guru per
minggu?
9. | Apa langkah yang diambil

untuk mengatasi kekurangan
guru di sekolah?
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No

Pertanyaan Wawancara

Jawaban

10.

Apakah sekolah melakukan
rekrutmen dan seleksi
terhadap calon guru?

11.

Apakah ada dampak dari
kekurangan guru ASN
terhadap proses belajar
mengajar?

12.

Sarana dan Prasarana apé_
yang sangat dibutuhkan oleh
sekolah anda?

13.

Apa keluhan dari guru ASN
yang ditugaskan dan tempat
lain?

14.

Apa saran anda kepada
pemerintah daerah terhadap
kekurangan guru pendidik
berstatus ASN?
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Guru PNS Sekolah Dasar Negeri

Nama Informan
Jabatan Informan
Instansi Informan

Tanggal wawancara :

No | Pertanyaan Wawancara Jawaban

1. | Bagaimana ketersediaan guru
untuk setiap mata pelajaran?

2. | Apa yang dilakukan sekolah
jika guru kurang dalam proses
mengajar, apakah ada
penggabungan kelas?

3. | Apakah ruangan kelas dan
meja serta kursi mencukupi
bagi murid dan guru?

4. | Apakah ada pengembangan
karir guru berupa peningkatan
jenjang pendidikan?

5. | Apakah ada pelatihan khusus
yang diberikan kepada guru
kelas, guru agama dan
penjaskes?

6. | Apakah dilakukan evaluasi
kinerja guru?

7. | Bagaimana jam kerja guru per
minggu?

8. | Apa langkah yang diambil
untuk mengatasi kekurangan
guru di sekolah?
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No

Pertanyaan Wawancara

Jawaban

Apakah sekolah melakukan
rekrutmen dan seleksi
terhadap calon guru?

10.

Apakah ada dampak dari
kekurangan guru ASN
terhadap proses belajar
mengajar?

11.

Apakah ada guru ASN yang
pulang hari dari kota ke desa?

12.

Apakah ada tunjangan
finansial terhadap guru ASN
di daerah terpencil atau jauh
dari perkotaan?

13.

Apakah ada bantuan rumah
dinas untuk guru ASN di
daerah terpencil atau jauh dari
perkotaan?

14,

Jika ada, apakah berpengaruh
terhadap keinginan untuk
menetap di daerah terpencil?

15.

Jika tidak, apakah ada
keinginan bantuan finanstal
atau rumah dinas itu bertkan?

16.

Apa kendala dalam
melakukan proses belajar
mengajar di daerah terpencit?

17.

Apa saran anda kepada
pemenntah daerah terhadap
kehidupan guru ASN di
daerah terpencil?
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Lampiran 2. Pedoman Observasi
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Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati Sumber Daya

guru dan proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri.

No | Situasi yang diamati Hasil pengamatan
1 Lokasi Sekolah

2 | Keadaan Peserta Didik

3 | Keadaan Sarana dan Prasarana

Keadaan SDM Pendidik PNS

Proses Belajar Pengajar
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Lampiran 3. Pedoman Studi Dokumentasi

No | Jenis Dokumentasi

Data jumlah kecamatan dan jumlah penduduk per kecamatan di Kabuaten
Aceh Tengah pada tahun 2017

Data jumlah sekolah SD Negen per kecamatan, jumlah rombel per sekolah

2. di Kabupaten Aceh Tengah pada tahun 2017
3 Jumlah peserta didik SD Negen di Kabupaten Aceh Tengah dari tahun
" 12014-2017
4 Data guru pendidik PNS, jumlah guru kelas, jumlah guru pendidikan
" | agama, jumlah guru penjaskes dan kualifikasi akademik guru tahun 2017
5 Data jumlah kepala sekolah dan kualifikasi pendidikan kepala sekolah

tahun 2017

6. | Data jumlah guru pensiun di Kabupaten Aceh Tengah tahun 2012-2018

Data ketersediaan dan kebutuhan guru PNS per SD Negeri pada semua
kecamatan di Kabupaten Aceh Tengah.

Dokumen kebijakan/qanun dan program RAPBK Aceh Tengah yang dibuat
8. | pemerintah untuk mendukung penataan dan penempatan guru pada tahun
20172018
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